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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Stuntingl adalah masalahl gizi kronisl pada balital yang dintandail dengan ltinggi 

badanl yang lebih l pendek dibandingkanl dengan anakl lseusianya. Anak l yang 

menderital stunting akanl lebih rentanl terhadap penyakitl dan ketikal dewasa 

beresikol untuk mengidap l penyakit ldegeneratif. Dampakl stunting tidak l hanya 

padal segi lkesehatan,tetapil juga mempengaruhil tingkat kecerdasanl lanak. Stuntingl 

berdampak lnegatif, contohnya l yaitu berkembangnya l otak tidakl maksimal lkarena 

terganggu, berkurangnya l kemampuan lkognitif, ketidakseimbanganl fungsi ltubuh 

(KEMENKES RI, 2018) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan pada anak adalah 

pengetahuan ibu yang rendah. Ibu harus memiliki pengetahuan yang baik dan 

kemampuan menerapkan pengetahuan gizi dalam pemilhan serta pengolahan 

pangan sehingga diharapkan asupan makanan anak lebih terjamin serta dapat 

membantu memperbaiki status gizi pada anak untuk mencapai kematangan 

pertumbuhan  (Mubarak, 2011) 

Masa balita memiliki batasan usia 0-59 bulan yang ditandai dengan adanya 

proses pertumbuhan dan perkembangan. Masa balita ini terbagi menjadi dua 

kategori, yakni masa batita (1-3 tahun) dan masa balita atau prasekolah (3-5 

tahun). Pada masa-masa ini, anak masih sangat bergantung pada kedua orang 

tuanya, salah satunya dalam melakukan aktivitas sehari-hari, seperti mandi, buang 

air, dan makan yang bergizi. Pada masa balita ini banyak membutuhkan zat-zat 

gizi untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Jika asupan gizi 

tersebut tidak terpenuhi, pada masa balita ini amat rentan terjadinya malnutrisi 

dan menderita kelainan gizi. (Anjani & Astura, 2018: 210) 

Kelainan gizi pada anak-anak khusunya balita lebih banyak terjadi adalah 

stunting. Jika didefinisikan, stuntingl adalahl sebuah kekuranganl gizi l kronis lyang 

disebabkanl karena kurangnya l asupan gizi l dalaml kurun waktul yang llama, 

akibatnya seorang anakl akan mengalamil kesulitan dalaml mencapai 
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perkembanganl fisik danl kognitif yangl optimal. Anakl yang menderita lstunting 

mempunyail Intelligence Quotientll (IQ) lebih rendahl dibandingkan lrata – rata lIQ 

anakl pada umumnya. (Astuti, 2020: 1) 

Menurut United Nations Childrens Fund (UNICEF), 36,4% balita di 

Indonesia mengalami l stuntingl sehingga lebihl dari sepertigal atau sekitarl 8,8 ljuta 

balital mengalami masalahl gizi. Prevalensil stunting balital di Indonesial menduduki 

peringkatl kedua di l kawasan Asial Tenggara di l bawah Laosl dengan prevalensi 

l43,8% (UNICEF, 2017). Kementerian Kesehatan (Kemenkes) (2018) 

menjabarkan, dari 34 provinsi di Indonesia, NTT menduduki peringkat pertama 

prevalensi stunting 40,3% dan diikuti dengan provinsi Sulawesi Barat 40%. Di 

urutan ketiga terdapat provinsi Kalimantan Tengah, yaitu 39%. Sedangkan, Jawa 

barat menduduki peringkat ke 23 dan masih cukup tinggi, yaitu 29,2% atau sekitar 

2,7 juta balita.  

Prevelensi stuntingl pada balital di indonesial cukup lmengkhawatirkan. secaral 

nasionall prevelensi nasionall tahun 2018l sebesar l30,8%. Timl nasional lpercepatan 

penanggulan l lkemiskinan (2018l) mencatatl bahwa prevelansil stunting di l indonesia 

beradal pada peringkatl 108 daril 132 negaral sebelumnya indonesial tercatat lsebagai 

salahl satu daril 17 negara l yang mengalamil beban gandal lgizi, baikl kekurangan 

ataul kelebihan lgizi. Dikawasanl Asia lTenggara, prevalensil stunting ldiindonesia 

meupakanl tertinggi kedual setelah lkamboja. Worldl Health Organization l (lWHO) 

menetapkanl angka masalahl kesehatan masyarakat l tidak lmelebihi l20%. Hasil l 

Risetl Kesehatan Dasarl  (Riskesdasl) tahun 2018l menunjukan prevelansil stunting 

padal  balita sebesarl l42,7% di lNTT, sedangkan l dikabupaten kupangl  l41,43% . 

Di bidang kesehatan, permasalahan gizi ganda ini masih menjadi persoalan 

serius. Pasalnya di Indonesia, walaupun angka kekurangan gizi cukup besar, akan 

tetapi angka obesitas juga semakin meningkat. Misalnya saja data dari lRiset 

Kesehatanl Dasar padal tahun l2013, balital yang mengalamil Stuntingl sebanyak 37, 

2% dan orang dewasa yang mengalami obesitas sebanyak 15, 4%. Namun, angka 

tersebut telah menurun hingga 27,7% pada tahun 2019. (Puspayoga, 2020) 

Menurut data yang penulis temukan terkait pemberian makanan pada anak. 

Hasilnya hanya 54% saja ibu yang memberikan ASI pada anaknya hingga usia 
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dua tahun. Lebih dari 37% memberikan susu botol pada anaknya di usia 0-23 

bulan yang sebenarnya dapat meningkatkan risiko penyakit diare. Lalu, jenis 

makanan yang diberikan oleh seorang ibu pada anaknya juga menurut data BPS, 

hanya 58% anak berusia 6-23 bulan menerima makanan dengan empat atau lebih 

kelompok makanan. Data ini memberikan gambaran kepada kita semua bahwa 

hampirl setengah daril anak Indonesia l tidak menerimal gizi yangl mereka lbutuhkan 

selamal dua tahunl pertamal hidupnya untuk tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Data pemberian makanan kepada anak sangat berkaitanl erat ldengan 

sikapl kepedulian danl pengetahuan ibul tentangl pentingnya pemenuhan gizi anak. 

Para ibu di Indonesia masih kurang mempedulikan asupan gizi yang baik pada 

anak-anaknya. Bagaimana kita bisa menurunkan angka stunting, apabila para ibu 

di Indonesia tidak banyak yang mempedulikan asupan gizi pada anaknya. 

(Watson, Minarto, Sukotjo, Rah, & Maruti, 2019: 13) 

Terdapat delapan kabupaten/kota di Jawa Barat yang menduduki prevalensi 

stunting tertinggi dan kabupaten Majalengka menduduki angka ke tujuh (30,2%), . 

Angka ini berada di bawah garis target Provinsi Jawa Barat atau di bawah 20% 

(Bappeda, 2018). 

Hal diatas dikuatkan berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis temukan, 

berdasarkan hasil uji statistik korelasi Kendall Tau menunjukkan bahwa adanya 

signifikansi antara l tingkat pengetahuanl tentang gizi l orang tua terhadap statusl gizi 

balital yang ditunjukkanl dengan nilail lp=0,009l (lp<0,05). (Puspitasari, 2017: 5) 

Menurut sumber lain dinyatakan bahwa stunting ini biasanya terjadi pada 

anak balita . Kondisil stuntingl mulai terlihatl setelah anakl berusia 2l ltahun. 

Menurutl Kementerian lKesehatan, pada saat pemeriksaan l status gizi l menurut 

indikatorl BB/Ul dan lPB/U didapatkanl hasil lz-score -3.0l SD sampail denganl <-2.0l 

lSD, maka balita tersebut mengalami l lstunting. (Susilowati, 2018: 7) 

 Wawancara awal terhadap 10 orang ibu l yang memilikil anak balital di lrw 

03 ldesa Randegan Wetan Kec.Jatitujuh Kab.Majalengka , didapatkan bahwa 10 

orang ibu masih belum mengetahui tentang stunting, 2 diantaranya l hanya lpernah 

mendengarl tetapil ltidak mengetahu pengertianl stunting sedangkan l 8 ldiantaranya 

beluml pernah mendengarl dan mengetahuil tentang lstunting. 



 

 
 

 4 

Berdasarkanl uraian di atas, peneliti l perlu melakukan penelitian untukl melihat 

bagaimana gambaran pengetahuan ibu terhadap stunting pada anak balitanya. 

Maka, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran 

Pengetahuan Ibu Balita Tentang Penyakit Stunting ” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latarl belakangl masalahl di latas, penulisl merumuskan lrumusan 

masalahl lyaitu, “bagaimanakah gambaran pengetahuan ibu yang memiliki 

balita  tentang penyakit stunting” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sejalanl dengan rumusanl masalah dil atas, penelitianl ini bertujuanl luntuk 

menjawab dan menjelaskan gambaran pengetahuan ibu balitatentang penyakit 

stunting. 

1. Tujuanl lUmum  

Untukl mengetahaui gambaranl pengetahuan ibul yang memilikil lbalita 

tentangl penyakit l stunting  

2. Tujuanl lKhusus  

a. Untukl mengetahui pengertianl stunting. 

b. Untukl mengetahuil indikator stunting. 

c. Untuk mengetahui faktor penyebab stunting. 

d. Untuk mengetahui proses terjadinya stunting.  

e. Untuk mengetahui dampak stunting . 

f. Untuk mengetahui pencegahan stunting. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Secara Teoretis 

Adanya penelitianl ini diharapkanl dapatl mengetahui gambaran 

pengetahuan ibu tentang stunting pada balita. Selain itu, hasil l penelitian 

inil dapat dijadikanl acuan bagil peneliti yangl lain yangl memiliki gagasan 

yang lsama. 
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1.4.2. Secara lPraktis 

1. Bagil Institusil Pendidikan  

Diharapkanl hasil penelitianl ini dapatl menambah informasil dan 

menjadi bahanl referensi untukl perkembangan ilmul lpengetahuan, 

khususnya l mengenail penyekit stunting. 

2. Bagi Pelayananl lKesehatan  

Sebagail bahan informasil mengenail gambaran pengetahuanl ibul yang 

memiliki balita tentangl penyakit stunting. 

3. Bagil lPeneliti 

Menambahl pengetahuan danl pengalaman dalaml penelitianl dan 

sebagai tambahan informasi .  

1.5. Ruang Lingkup 

Penelitianl ini dilakukanl dengan tujuanl untuk mengetahuil 

gambaranl pengetahuan ibul yang memiliki balita tentang penyakit 

stunting didesa randegan wetan Rw 02 . Jenis penelitian yang ldigunakan 

dalaml penelitian inil adalah  penelitianl deskripti lkuantitatif. Instrument 

datal yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl kuesioner yangl lberisi 

beberapal pertanyaan yangl harus dijawabl oleh lresponden. 

 

 


